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Salvinia molesta. (The Mass of Carcass Portion, Non-Carcass Portion and 
AbdominalFat of Broiler Fat by Salvinia Molesta Containing Diet). (Pembimbing 
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Salvinia molesta merupakan gulma air yang hidup terapung pada 
permukaan air dengan kandungan protein yang tinggi (23-28%), sehingga S. 
molesta mempunyai potensi untuk dijadikan pakan ternak unggas. Kandungan 
protein pada S. molesta diharapkan dapat meningkatkan dan memperbaiki kualitas 
karkas ayam broiler. Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui berat karkas, 
non karkas dan berat lemak abdominal ayam broiler yang diberi pakan 
mengandung gulma S. molesta. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 
Agustus 2013 sampai 6 Oktober 2013 di kandang unggas Fakultas Peternakan dan 
Pertanian Universitas Diponegoro. 
Materi yang digunakan adalah 100 ekor anak ayam umur sehari (Day Old 
Chick/DOC) broiler dengan rata-rata bobot badan 47,38 ± 2,74 g dengan koefisien 
keragaman 5,78%. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 4 perlakuan (T0= 0% tepung daun S. molesta dalam 100% ransum, T1= 
6%, T2= 12%, T3= 18%) dan 5 ulangan. Parameter yang diamati adalah berat 
karkas, berat non karkas dan berat lemak abdominal. Data diolah menggunakan 
analisis ragam dengan uji F pada taraf signifikasi 5%, jika berbeda nyata 
dilanjutkan dengan Uji Wilayah Ganda Duncan.  
Hasil penelitian diperoleh rataan berat karkas berurutan T0, T1, T2 dan T3 
sebesar 1.124,4 g; 1.157,4 g; 935,8 g; dan 915,2 g. Berat non karkas 467,6 g; 
487,2 g; 392,2 g; dan 407,4 g. Berat lemak abdominal 19,7 g; 21,3 g; 17,6 g; dan 
15,2 g. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun S. molesta 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap berat karkas dan non karkas sedangkan 
terhadap berat lemak abdominal tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian S. molesta pada taraf 6% 
mampu meningkatkan berat karkas dan non karkas. Semakin meningkat 
pemberian tepung daun S. molesta (12% dan 18%), akan menurunkan berat karkas 
dan nonkarkas. Pemberian S. molesta dalam ransum ayam broiler tidak lebih dari 
6%.  
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KATA PENGANTAR 
  
Penyusunan ransum merupakan salah satu faktor penting dalam 
pemeliharaan ayam broiler. Dilihat dari segi proteinnya, Salvinia molesta 
mempunyai potensi untuk dijadikan pakan ternak unggas. Penelitian penggunaan 
S. molesta sebagai bahan pakan penyusun ransum ayam broiler dilaksanakan 
dengan harapan penggunaan daun S. molesta dapat memberi pengaruh positif 
terhadap berat karkas, non karkas dan lemak abdominal ayam broiler. 
Berdasarkan alasan ini dilakukan penelitian dengan judul “Berat Karkas, 
Nonkarkas dan Lemak Abdominal Pada Ayam Broiler yang Diberi Pakan 
Mengandung Salvinia molesta”. 
 Atas kelancaran penelitian dan penyusunan skripsi, penulis memanjatkan 
puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-
Nya sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Pada kesempatan ini 
penulis menyampaikan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah berjasa 
kepada penulis. Nama-nama tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Ir. Luthfi Djauhari Mahfudz, M.Sc., Ph.D selaku dosen pembimbing utama 
dan Dr. Ir Bambang Dwiloka, M.S. selaku dosen pembimbing kedua yang 
telah membimbing dan memberikan arahan selama penelitian sampai 
penulisan skripsi. 
2. Prof. Dr. Ir. V. Priyo Bintoro, M. Agr, selaku Dekan Fakultas Peternakan dan 
Pertanian yang telah memberikan izin dalam pelaksanaan penelitian. 
3. Ir. Surahmanto, M.S., selaku dosen wali atas curahan tenaga dan pikiran telah 
membimbing penulis hingga lulus. 
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